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ABSTRAK

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dan konsumsi gas LPG di Kabupaten Pacitan
berdampak pada peningkatan beban emisi Gas Rumah Kaca (CO., CHs, dan N20) dan
pencemar udara konvensional (SOx, NOx, dan CO). Gas Rumah Kaca dan pencemar
udara konvensional dianalisis untuk memprediksi beban emisi yang dihasilkan dari
setiap jenis kendaraan bermotor dan konsumsi energi. Inventarisasi beban emisi
dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsumsi bahan bakar dan pendekatan
jarak tempuh kendaraan (VKT). Beban emisi gas rumah kaca sektor transportasi
sebesar 544.574,54 ton CO.e dan sektor domestik sebesar 57.457,66 ton COze
Sedangkan, beban emisi gas konvensional dalam 10 tahun perencanaan yang dihasilkan
pada sektor trasnportasi dengan parameter SOx sebesar 379,58 ton/tahun, NOXx sebesar
7.036,37 ton/tahun dan CO sebesar 45.422,87 ton/tahun. Untuk beban emisi sektor
domestik rumah tangga dari konsumsi LPG dengan parameter SOx sebesar 0 ton/tahun,
NOXx sebesar 54,76 ton/tahun dan CO sebesar 15,11 ton/tahun. Emisi yang dihasilkan
pada sektor transportasi dan domestik dilakukan upaya reduksi emisi yang bertujuan
mengendalikan konsentrasi pencemar udara dan pengelolaan kualitas udara.
Perencanaan strategi reduksi emisi yang dilakukan yaitu pembangunan ruang terbuka
hijau, peremajaan kendaraan umum, dan subtitusi energi dengan biogas. Berdasarkan
perencanaan reduksi emisi kemudian disusun dalam kebijakan pengendalian
pencemaran udara.

Kata Kunci: Gas Konvensional, Gas Rumah Kaca, Beban Emisi, Reduksi Emisi



ABSTRACT

The increase in the number of motorized vehicles and LPG gas consumption in Pacitan
Regency has an impact on increasing the burden of Greenhouse Gas emissions (CO2,
CH4, and N20) and conventional air pollutants (SOx, NOx, and CQO). Greenhouse
gases and conventional air pollutants are analyzed to predict the emission load
resulting from each type of motor vehicle and energy consumption. The emission load
inventory is carried out using the fuel consumption approach and the vehicle mileage
approach (VKT). The greenhouse gas emission burden of the transportation sector
amounted to 544.574,54 tons of COZ2e and the domestic sector amounted to 57.457,66
tons of CO2e Meanwhile, the burden of conventional gas emissions in 10 years of
planning produced in the transportation sector with SOx parameters amounted to
379,58 tons / year, NOx amounted to 7.036,37 tons / year and CO amounted to
45.422,87 tons / year. For household domestic sector emission expenses from LPG
consumption with SOx parameters of 0 tons / year, NOx of 54,76 tons / year and CO of
15,11 tons / year. Emissions produced in the transportation and domestic sectors are
carried out emission reduction efforts aimed at controlling air pollutant concentrations
and air quality management. Planning of emission reduction strategies carried out is
the development of green open spaces, rejuvenation of public transportation, and
energy substitution with biogas. Based on emission reduction planning, it is then
prepared in air pollution control policies.

Keywords: Conventional gases,Greenhouse Gases,Emission Load,Emission Reduction



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Aktivitas pada sektor transportasi dan domestik menyumbangkan kontribusi
pencemaran udara di suatu daerah. Gas Rumah Kaca (GRK) dan gas konvensional
merupakan gas-gas yang menimbulkan emisi atau pencemaran udara. Salah satu daerah
di Provinsi Jawa Timur yang mengalami penambahan aktivitas dalam sektor domestik
dan transportasi adalah Kabupaten Pacitan. Pemerintah Kabupaten Pacitan melakukan
pengoptimalan sarana dan prasarana untuk menunjang aktivitas masyarakat melalui
sektor transportasi maka akan meningkatkan jumlah kendaraan bermotor, sedangkan
dari sektor domestik peningkatan pada konsumsi energi seperti LPG dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Emisi gas rumah kaca dan gas konvensional yang meningkat
global warming dan perubahan iklim yang ekstrim.

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan, jumlah penduduk di
Kabupaten Pacitan pada tahun 2022 sebanyak 592.916 jiwa dengan laju pertumbuhan
penduduk per tahun 2021-2022 sebesar 0,65%. Sumber pencemaran udara terbesar
yang terdapat di suatu daerah adalah kendaraan bermotor yang memiliki persentase
sebesar 76,4% (Alvin & Asep, 2020). Berdasarkan data yang disampaikan oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Pacitan, jumlah kendaraan bermotor pada tahun 2022
mencapai 208.446 unit. Faktor yang mempengaruhi peningkatan jumlah kendaraan
bermotor disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat dan fungsi transportasi
sebagai penunjang mobilitas. Sektor rumah tangga di Indonesia menyumbang 3,8%
emisi CO2 langsung dan 20,7% emisi CO. tidak langsung. Emisi menghasilkan 0,58
ton CO./kapita jauh di bawah rata-rata aksi iklim menuju net zero adalah 1,46 ton
CO2/kapita (IESR, 2021). Menurut Kementrian ESDM, emisi dari pembakaran bahan
bakar konsumsi energi LPG rata-rata sebesar 15%. Kedua sektor tersebut apabila
aktivitasnya meningkat berakibat pada peningkatan pergerakan emisi. Meskipun di
Kabupaten Pacitan terdapat sektor industri juga namun jumlah industri tidak terlalu

banyak berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2023 sebanyak 3 industri besar.



Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.14 Tahun 2020 tentang Indeks Standar Pencemar Udara.
Pencemaran udara merupakan proses dari aktivitas manusia masuk atau memasukkan
zat, energi, atau komponen lain ke udara ambien sehingga melebihi batas yang
ditetapkan, parameter pencemar udara konvensional meliputi karbon monoksida (CO),
nitrogen dioksida (NO2), sulfur dioksida (SO.), ozon (Os), hidrokarbon (HC),
partikulat (PM1o), dan partikulat (PM.5). Menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 73 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyelenggaraan dan Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional bahwa gas
GRK diantaranya karbon dioksida (COz), metana (CHa), dan dinitro oksida ((N2O).
Program untuk mengurangi emisi GRK dalam Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2011
mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca yang selanjutnya
disebut RAN-GRK melalui usaha mandiri (bisnis as usual) sebesar 26% dan bantuan
internasional tahun 2020 sebesar 41% penanganan (Yudi S. & Wimpy S. 2017),
sedangkan perencanaan penanganan emisi gas rumah kaca tingkat provinsi diatur pada
Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 67 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi Jawa Timur pada sektor energi dan
transportasi menargetkan penurunan sebesar 5,22% atau 6.190.738,9 ton CO:, eq.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dibutuhkan bentuk pengendalian dan
penanganan emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada sektor transportasi dan
domestik di Kabupaten Pacitan untuk mengatasi permasalahan pencemaran udara yang
disebabkan oleh kegiatan rumah tangga dan transportasi serta meningkatkan kesehatan
masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Selain itu, dilakukan proyeksi beban emisi
akan diolah menggunakan metode IPCC 2006. Selanjutnya, menentukan strategi
penurunan emisi sesuai dalam Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2011 dengan
menggunakan metode SWOT dan QSPM. Analisis SWOT yaitu metode analisis
kualitatif untuk menentukan strategi dengan pertimbangan faktor internal dan
eksternal, sedangkan QSPM yaitu metode kuantitatif penentuan alternatif strategi
dalam bentuk matriks (Mahfud & Mulyani, 2017).



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang mendasari
perencanaan ini yaitu:

1. Adanya peningkatan aktivitas pada sektor transportasi dan kegiatan rumah
tangga atau domestik di Kabupaten Pacitan yang berpotensi meningkatkan
emisi gas rumah kaca dan gas konvensional.

2. Terjadinya penurunan kualitas udara di Kabupaten Pacitan.

3. Belum terdapat kajian mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
mengendalikan emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada sektor
transportasi dan kegiatan rumah tangga di Kabupaten Pacitan.

4. Belum efektifnya strategi dan rencana aksi pengendalian pencemaran udara di
Kabupaten Pacitan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang mendasari
perencanaan ini yaitu:

1. Bagaimana hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada
sektor transportasi dan domestik di Kabupaten Pacitan?

2. Bagaimana strategi penurunan emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada
sektor transportasi dan domestik?

3. Bagaimana draft regulasi yang akan dirancang dalam perencanaan strategi
pengendalian emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada sektor
transportasi dan domestik di Kabupaten Pacitan?

1.4 Tujuan
Tujuan pada perencanaan ini yaitu:

1. Menganalisis inventarisasi emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada
sektor transportasi dan domestik di Kabupaten Pacitan.

2. Menentukan strategi pengendalian emisi gas rumah kaca dan gas konvensional

pada sektor transportasi dan domestik.



3. Menyusun draft regulasi yang akan dirancang dalam dalam perencanaan
strategi pengendalian emisi gas rumah kaca dan gas konvensional pada sektor
transportasi dan domestik di Kabupaten Pacitan.

1.5 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Perencanaan dilakukan pada cakupan wilayah Kabupaten Pacitan.

2. Parameter emisi GRK yang akan diinventarisasikan adalah CHs, N2O, dan CO..

3. Parameter emisi gas konvensional yang akan diinventarisasikan adalah SOXx,
NOx, dan CO.

4. Kegiatan transportasi yang akan diteliti adalah aktivitas transportasi darat yaitu
kendaraan sedangkan sektor domestik berupa penggunaan elpiji di luar industri
di Kabupaten Pacitan.

1.6 Rumusan Manfaat
Penyusunan perencanaan di Kabupaten Pacitan diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya:

1. Bagi Perencana
- Memberikan gambaran perencanaan pengendalian pencemaran udara
- Menjadi landasan penelitian selanjutnya terutama pada bidang perencanaan

pengendalian pencemaran udara yang terjadi di Kabupaten Pacitan

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Pacitan
- Menjadi bahan pertimbangan mengenai upaya pengendalian pencemaran

udara di Kabupaten Pacitan

3. Bagi Masyarakat
- Mendorong masyarakat dalam upaya pengendalian pencemaran udara dan

ikut serta dalam meminimalkan dampak pencemaran udara
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